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ABSTRAK 
 
 
ANALISIS PENGARUH EKSPOR  
DAN FOREIGN DIRECT INVESTMENT (FDI)   
TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI INDONESIA 
TAHUN 2002 - 2015 
 
 
Redi Alzein Ali Alsabbah 
F0110104 
 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ekspor dan Foreign 
Direct Investment (FDI) terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Data yang 
digunakan adalah metode regresi linear berganda. Variabel dependen penelitian 
ini adalah pertumbuhan ekonomi Indonesia sedangkan variabel independenya 
adalah ekspor Indonesia dan Foreign Direct Investment (FDI). Hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah ekspor berpengaruh positif dan signifikan 
serta FDI berpengaruh positif dan signifikan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Ekspor Indonesia berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hal ini berarti 
bahwa jika ekspor Indonesia mengalami peningkatan, maka akan dapat 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia secara signifikan. FDI Indonesia 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hal 
ini berarti bahwa jika FDI Indonesia mengalami peningkatan, maka akan dapat 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia secara signifikan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diajukan 
beberapa saran antara lain : (1) pemerintah dan para produsen memberikan 
perhatian lebih terhadap barang-barang ekspor agar terjamin kualitasnya dan para 
penggusaha dalam negeri yang bergerak dalam bahan produksi ekpor supaya terus 
bisa bersaing, sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia. (2) 
pemerintah senantiasa menjaga iklim ekonomi yang kondusif agar makin banyak 
investor luar negeri yang bersedia menanamkan modalnya dalam berinvestasi di 
Indonesia, sehingga pertumbuhan ekonomi di indonesia semakin meningkat. 
 
Kata Kunci : Ekspor, Foreign Direct Investment (FDI), Pertumbuhan Ekonomi, 
regresi linear berganda 
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ABSTRACT 
 
 
ANALYSIS OF EXPORT  
AND FOREIGN DIRECT INVESTMENT (FDI)  
TO INDONESIAN ECONOMIC GROWTH  
IN 2002 - 2015 
 
 
Redi Alzein Ali Alsabbah 
F0110104 
 
 
 
This research aims to analyze the effect of exports and Foreign Direct 
Investment (FDI) towards economic growth in Indonesia. The data used are the 
multiple linear regression method. The dependent variable is research it is 
Indonesia's  economic growth while the independent variable is Indonesia's 
exports and Foreign Direct Investment (FDI). Hypothesis advanced by in this 
research was export have had a positive impact and significant and FDI have had 
a positive impact and significant. 
The results of this research show that the export of Indonesia's positive and 
significant effect against Indonesia's economic growth. This means that if 
Indonesia exports experiencing an increase, it will be able to increase Indonesia's 
economic growth significantly. FDI of Indonesia's positive and significant effect 
against Indonesia's economic growth. This means that if Indonesia FDI 
experiencing an increase, it will be able to increase Indonesia's economic growth 
significantly. 
Based on the results of research has been done , it can be submitted some 
suggestions among other : (1)The government and producers pay more attention 
to export goods that guaranteed quality and bussinesman domestic production 
move in the export to keep able to compete, thereby increasing economic growth 
(2) The government always maintaining economic good that the more foreign 
investors who are willing to invested in invest in indonesia, so that the economic 
growth in indonesia has increased. 
 
Keyword : Export, Foreign Direct Investment (FDI), Economic Growth, multiple 
linear regression 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Bagi negara berkembang khususnya Indonesia, pertumbuhan ekonomi 
yang tinggi merupakan salah satu tujuan pembangunan ekonomi. Untuk 
mencapai kesejahteraan hidup yang tinggi dan mengejar ketertinggalan 
pembangunan dengan negara lain, diperlukan pencapaian pertumbuhan 
ekonomi yang tinggi. Namun dalam pencapaian pertumbuhan ekonomi yang 
tinggi sebagian negara berkembang mengalami hambatan terutama dalam hal 
dana untuk membiayai berbagai kegiatan pembangunan yang dilaksanankan.  
Kebijakan pemerintah dengan melaksanakan penbangunan disegala 
bidang yang tentunya memerlukan dana yang sangat besar untuk membiayai 
pembangunan sesuai tujuan yang hendak dicapai. Sumber pembiayaan 
pembangunan baik yang berasal dari dalam negeri maupun luar negeri 
merupakan langkah yang harus dilakukan pemerintah untuk mendorong 
penrtumbuhan ekonomi. Salah satu sumber pembiayaan dapat berupa Foreign 
Direct Investment (FDI) dan peningkatan ekspor. 
Setiap periode dalam suatu masyarakat akan menambah 
kemampuannya untuk memproduksikan barang dan jasa, hal ini disebabkan 
oleh penambahan faktor-faktor yang berlaku. Banyak negara tidak selalu dapat 
mencapainya pertumbuhan ekonomi yang sesuai dengan perkembangan 
kemampuan produksi yang dimiliki oleh faktor-faktor produksi yang semakin 
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meningkat. Dibanyak negara sering kali didapati keadaan dimana pertumbuhan 
ekonomi jauh lebih rendah daripada potensi pertumbuhan yang sebenarnya 
dapat dicapai. Di negara-negara berkembang atau sebagai ”dunia ketiga” 
seperti Indonesia, konsep Produk Domestik Bruto adalah konsep yang lebih 
bagus dipakai daripada konsep pendapatan nasional lainnya. Produk Domestik 
Bruto sebagai nilai barang-barang dan jasa-jasa yang diproduksikan atau 
dihasilkan oleh suatu negara dalam jangka waktu tertentu (Sukirno, 2000). 
Berikut ini pada gambar 1.1 akan menjelaskan pertumbuhan ekonomi 
Indonesia pada tahun 2002-2015. 
 
Sumber: Data World Bank, 2013 (diolah) 
Gambar 1.1 Pertumbuhan Ekonomi Indonesia pada Tahun 2002-2015 
Pada tahun 2002 pertumbuhan ekonomi Indonesia sebesar 4,50% dan 
terus naik sampai tahun 2005 menjadi 5,69%. Pertumbuhan ekonomi Indonesia 
tertinggi pada tahun 2007 sebesar 6,34%, tahun 2009 terjadi krisis ekonomi 
global  menjadi 4,63% pada tahun 2010 mulai membaik sebesar 6,22% namun 
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mengalami penurunan dari tahun 2010 sampai 2015. Pada tahun 2011 sebesar 
6,17%  turun pada tahun 2012 menjadi 6,03% sampai pada tahun 2015 menjadi 
4,79%. 
Foreign Direct Investment (FDI) sebagai salah satu aliran modal yang 
masuk ke suatu negara dianggap sebagai aliran modal yang relatif stabil dan 
mempunyai risiko yang kecil dibandingkan aliran modal lainnya, seperti 
investasi portofolio ataupun utang luar negeri. Hal ini dikarenakan FDI tidak 
begitu mudah terkena gejolak fluktuasi mata uang (investasi portofolio) 
ataupun beban bunga yang berat (utang luar negeri) dan juga karena 
pergerakan yang dialami dalam arus modal jangka pendek maka negara 
berkembang mulai mengalihkan fokus mereka dari arus modal jangka pendek 
ke FDI karena efek jangka panjangnya. Namun, dampak jangka panjang dan 
manfaat dari FDI di setiap negara tidak sama, hal ini yang membuat sulit untuk 
mengindentifikasikan dampak FDI terhadap pertumbuhan ekonomi (Miankhel, 
Thangavelu dan Kalirajan, 2009). Meskipun demikian, Foreign Direct 
Investment (FDI) secara umum diterima memiliki peran penting untuk 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara.  
Penanaman modal asing yang diinvestasikan untuk membuat industri 
baru mempunyai peranan yang besar dalam menciptakan lapangan pekerjaan 
baru, di mana dapat mengurangi jumlah pengangguran yang pada gilirannya 
akan meningkatkan pendapatan masyarakat. Kemudian akan terjadi 
penambahan output dan pendapatan baru pada faktor produksi tersebut, yang 
selanjutnya berarti akan menambah output nasional sehingga terjadi 
pertumbuhan ekonomi. 
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Perdagangan internasional, yaitu ekspor yang dilakukan oleh setiap 
negara bertujuan untuk meningkatkan pendapatan nasional suatu negara yang 
pada gilirannya menaikkan jumlah output dan laju pertumbuhan ekonomi 
(Jhingan, 2007: 448). Ekspor merupakan kegiatan yang dapat memicu  para 
produsen termotivasi untuk terus meningkatkan kualitas dan kuantitas 
produksinya agar permintaan dalam negeri dan luar negeri dapat terpenuhi. 
Variabel Ekspor yang digunakan dalam penelitian ini memiliki satuan USD. 
Perkembangan variabel Ekspor Indonesia dari tahun 2002 sampai dengan tahun 
2015 dijelaskan melalui Gambar 1.2 ini: 
Sumber: Data World Bank, 2013 (diolah) 
Gambar 1.2 Grafik Perkembangan Ekspor Indonesia Tahun 2002-
2015 (juta USD) 
Gambar 1.2 menunjukkan perkembangan Ekspor Indonesia dari tahun 
2002-2015. Berdasarkan data penelitian di atas dapat diketahui bahwa angka 
ekspor indonesia pada tahun 2002-2008 mengalami kenaikan namun pada 
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tahun-tahun berikutnya angka ekspor tersebut mulai mengalami fluktuasi. 
Untuk ekspor dari tahun 2002 sebesar 59.166 dalam juta USD sampai pada 
tahun 2008 menjadi 139.606 dalam juta USD dan pada tahun 2009 sebesar 
119.646 dalam juta USD turun sebesar 19.960 dalam juta USD dari tahun 
sebelumnya. Pada tahun 2011 sebesar 203.497 dalam juta USD merupakan 
ekspor migas dengan nilai tertinggi. Namun mengalami penurunan dari dari 
tahun 2012 sebesar 190.032 dalam juta USD sampai pada tahun 2015 menjadi 
150.282 dalam juta USD. 
Sesuai dengan keadaan yang telah diuraikan diatas, maka dalam 
penelitian ini akan mengambil judul “Analisis Pengaruh Ekspor dan Foreign 
Direct Investment (FDI) tehadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 
2002-2015”. 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah :  
1. Bagaimana pengaruh Ekspor terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 
tahun 2002-2015? 
2. Bagaimana pengaruh Foreign Direct Investment (FDI) terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia tahun 2002-2015? 
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C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang di kemukakan, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah :  
1. Mengetahui hubungan dan besarnya pengaruh Ekspor terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia tahun 2002-2015.  
2. Mengetahui hubungan dan besarnya pengaruh Foreign Direct Investment 
(FDI)  terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia tahun 2002-2015.  
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Bagi pemerintah selaku pengambil kebijakan, penelitian ini berguna 
sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan yang berkaitan 
dengan ekspor dan Foreign Direct Investment (FDI). 
2. Bagi akademik, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi dan 
bahan pembanding untuk penelitian selanjutnya. 
3. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan 
mengenai kondisi pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
Dalam landasan teori akan dibahas : (i) Konsep dan definisi 
pertumbuhan ekonomi ; (ii) Faktor – faktor pertumbuhan ekonomi ; (iii) Teori 
pertumbuhan ekonomi ; (iv) Ekspor ; (v) Foreign Direct Investment (FDI). 
Penjelasan selengkapnya sebagai berikut : 
1. Konsep dan Definisi Pertumbuhan Ekonomi 
Menurut Sukirno (2005: 9), pertumbuhan ekonomi merupakan 
perkembangan dalam kegiatan perekonomian yang menyebabkan barang 
dan jasa yang diproduksi pada masyarakat bertambah sehingga 
kemakmuran dalam masyarakat menjadi naik atau meningkat. Sedangkan 
menurut Samuelson dan Nordhaus (2004: 99), pertumbuhan ekonomi 
merupakan gambaran ekspansi Produk Domestik Bruto (PDB) potensial 
atau output nasional suatu negara yang terjadi apabila batas kemungkinan 
dalam melakukan produksi (Production Possibility Frotier) suatu bangsa 
bergeser ke luar. 
Menurut Mankiw (2007: 17-19) salah satu indikator untuk 
mengukur pertumbuhan ekonomi secara makro yaitu dengan 
menggunakan nilai Produk Domestik Bruto (PDB). PDB merupakan nilai 
pasar semua barang dan jasa akhir yang diproduksi dalam perekonomian 
selama waktu tertentu. PDB sering dijadikan sebagai indikator terbaik 
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untuk mengukur kinerja perekonomian. Hal ini didasarkan pada tujuan 
PDB yaitu meringkas kegiatan ekonomi dalam nilai mata uang tunggal 
pada periode waktu tertentu, mengukur pendapatan total dan pengeluaran 
total nasional atau arus uang output barang dan jasa dalam suatu 
perekonomian. Alasan PDB dapat melakukan pengukuran total pendapatan 
dan pengeluaran dikarenakan untuk suatu perekonomian secara 
keseluruhan, pendapatan pasti sama dengan pengeluaran.  
Menurut Mankiw (2007: 23), untuk mengukur kemakmuran 
ekonomi suatu negara yang lebih baik dengan menghitung output barang 
dan jasa serta tidak dipengaruhi oleh adanya perubahan harga. Para 
ekonom menggunakan PDB rill atau PDB Atas Dasar Harga Konstan 
(ADHK) untuk menunjukkan apa yang akan terjadi terhadap pengeluaran 
atas output jika jumlah berubah tetapi harga tidak. Hal ini disebabkan PDB 
rill suatu negara bukan dipengaruhi atas perubahan harga melainkan 
perubahan jumlah barang dan jasa yang diproduksi dalam skala ekonomi 
yang luas. Dengan demikian, inti dari pertumbuhan ekonomi adalah 
perkembangan kegiatan perekonomian suatu negara yang dapat diukur 
dengan menggunakan Produk Domestik Bruto (PDB) Atas Dasar Harga 
Konstan (ADHK) atau PDB rill. PDB ADHK atau PDB rill dapat 
digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  
Berikut ini merupakan komponen PDB dari sisi pengeluaran (Y) 
dibagi atas empat komponen yaitu: konsumsi (C), investasi (I), 
pengeluaran negara (G), dan ekspor neto (NX) (Mankiw, 2007: 25). 
Semua komponen PDB dapat dirumuskan sebagai berikut:  
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Y = C + I + G + NX...........................…..............................................(2.1) 
Keterangan: 
Y = Produks Domestik Bruto (PDB)  
C = Konsumsi 
I = Foreign Direct Investment (FDI) 
G = Pengeluaran pemerintah 
NX = Ekspor neto 
Persamaan di atas disebut identitas pos pendapatan nasional 
dengan penjabaran variabel-variabel persamaan sebagai berikut (Mankiw, 
2007: 26): 
a. Konsumsi (consumption) adalah pembelian barang dan jasa yang 
dilakukan oleh rumah tangga. Barang konsumsi dibagi menjadi tiga 
subkelompok: barang tidak tahan lama, barang tahan lama, dan jasa. 
Barang tidak lahan lama (nondurable goods) merupakan barang-
barang dalam waktu singkat. Barang tahan lama (durable goods) 
merupakan barang-barang yang memiliki usia panjang. Jasa 
merupakan sesuatu yang dibeli tidak meliputi produksi hal fisik. 
b. Investasi (investment) adalah pembelian barang-barang untuk 
digunakan pada masa yang akan datang. Investasi juga dibagi menjadi 
tiga subkelompok: investasi tetap bisnis, investasi tetap residensial, 
dan investasi persediaan. Investasi tetap bisnis merupakan pembuatan 
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pabrik dan pembelian peralatan baru oleh perusahaan. Investasi 
residensial adalah pembelian rumah baru oleh rumah tangga dan tuan 
rumah. Investasi persediaan merupakan peningkatan dalam persediaan 
barang perusahaan.  
c. Pengeluaran atau pembelian pemerintah (government purchase) 
mencakup pembelanjaan barang dan jasa oleh pemerintah daerah, 
negara bagian, dan pusat (federal).  
d. Ekspor neto (net exports) memperhitungkan perdagangan internasional 
(perdagangan antar negara) dengan cara pembelian produk dalam 
negeri oleh orang asing (ekspor) dikurangi pembelian produk luar 
negeri oleh warga negara (impor).  
 
2. Faktor-Faktor Pertumbuhan Ekonomi 
Terdapat beberapa faktor pertumbuhan yang dapat membantu 
menjelaskan pertumbuhan ekonomi suatu negara yang dikenal sebagai 
Agregat Production Function (APF), antara lain (Samuelson dan 
Nordhaus, 2004: 250-252): 
a. Sumber daya manusia merupakan input tenaga kerja yang terdiri dari 
kuantitas dan kualitas angkatan kerja. Pertumbuhan ekonomi suatu 
negara dipengaruhi oleh keterampilan, pengetahuan, dan dispilin 
angkatan kerja. 
b. Sumber daya alam merupakan faktor produksi yang sangat penting. 
Sumber-sumber daya yang penting ini berupa tanah yang baik untuk 
ditanami, minyak, dan gas, hutan, air, mineral. Negara yang kaya 
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dengan sumber daya alam dapat meningkatkan output dalam bidang 
pertanian, perikanan, dan kehutanan, sehingga mengalami 
pertumbuhan ekonomi.  
c. Pembentuk modal berupa jalan, tenaga listrik, pabrik, dapat 
meningkatkan tingkat investasi serta meningkatkan efisiensi dan 
efektifitas produksi yang berdampak meningkatnya pertumbuhan 
ekonomi.  
d. Perubahan teknologi dan inovasi di bidang sains, rekayasa, manajerial 
dan kewirausahaan menunjukkan perubahan proses produksi atau 
pengenalan produk atau jasa baru. Hal ini dapat meningkatkan 
produktivitas dan tingkat output.  
APF menghubungkan total output nasional dengan teknologi dan input, 
dimana:  
Q = AF (K, L, R) ..............................………………...…......................(2.2) 
Keterangan: 
Q = output 
K = jasa-jasa produktif modal 
L = input tenaga kerja 
R = input sumberdaya alam 
A = tingkat teknologi dalam ekonomi 
F = fungsi produksi 
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3. Teori Pertumbuhan Ekonomi 
Terdapat berbagai teori mengenai pertumbuhan ekonomi yang 
dikemukakan oleh para ahli ekonomi diantaranya sebagai berikut (Arsyad, 
1999: 45-73 ):  
a. Teori Rostow  
Menurut Rostow proses pembangunan ekonomi dapat 
dibedakan ke dalam lima tahap yang merupakan karakteristik 
perubahan keadaan ekonomi, sosial dan politik yang terjadi, yaitu 
sebagai berikut: 
1) Masyarakat Tradisional 
Masyarakat tradisional adalah masyarakat yang fungsi 
produksinya terbatas yang ditandai oleh cara produksi yang relatif 
masih primitif. Tingkat produktivitas per pekerja masih rendah dan 
sebagian besar sumber daya masyarakatnya digunakan untuk 
kegiatan sektor pertanian.  
2) Tahap Prasayat Tinggal Landas 
Suatu masa transisi di mana masyarakat mempersiapkan diri 
untuk mencapai pertumbuhan atas kekuatan sendiri. Pada tahap ini 
dan sesudahnya pertumbuhan ekonomi akan terjadi secara otomatis. 
Masyarakat mulai menggunakan ilmu pengetahuan modern dan 
membuat penemuan-penemuan baru yang bisa menurunkan biaya 
produksi.  
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3) Tahap Tinggal Landas 
Pada tahap tinggal landas, pertumbuhan ekonomi selalu 
terjadi. Serta adanya perubahan dalam masyarakat seperti revolusi 
politik, terciptanya kemajuan yang pesat dalam inovasi atau berupa 
terbukanya pasar-pasar baru sehingga adanya peningkatan investasi 
Investasi yang tinggi akan mempercepat laju pertumbuhan 
pendapatan nasional dan melebihi tingkat pertumbuhan penduduk.  
Menurut Rostow 3 ciri utama negara-negara yang sudah 
mencapai tahap tinggal landas, yaitu terjadinya kenaikan investasi 
produktif dari 5 persen atau kurang dari 10 persen dari Produk 
Nasional Bersih (Net National Product = NNP), berkembangnya 
beberapa sektor industri unggulan dengan tingkat pertumbuhan 
tinggi. Terciptanya suatu kerangka dasar politik, sosial, dan 
kelembagaan yang bisa menciptakan perkembangan sektor modern 
dan eksternalitas ekonomi yang bisa meyebabkan pertumbuhan 
ekonomi terus terjadi. 
4) Tahap Menuju Kedewasaan 
Masyarakat sudah secara efektif menggunakan teknologi 
modern pada hampir semua kegiatan produksi. Sektor-sektor 
unggulan yang baru akan muncul menggantikan sektor-sektor 
unggulan yang lama yang akan mengalami kemunduran. 
Perubahan sektor industri semakin meningkat sedangkan sektor 
pertanian menurun. Sehingga terjadi perubahan struktur dan 
keahlian tenaga kerja. 
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5) Tahap Konsumsi Tinggi 
Pada tahap ini perhatian masyarakat bukan lagi terhadap 
produksi melainkan lebih menekankan pada masalah-masalah yang 
berkaitan dengan konsumsi dan kesejahteraan masyarakat. 
 
b. Teori Pertumbuhan Klasik  
Adam Smith menjelaskan mengenai proses pertumbuhan 
ekonomi dalam jangka panjang terjadi sistematis. Menurut Adam 
Smith ada dua aspek utama dalam proses pertumbuhan ekonomi, yaitu 
sebagai berikut: 
1) Pertumbuhan Ouput Total 
Menurut Adam Smith ada 3 (tiga) unsur pokok dalam sistem 
produksi suatu negara, antara lain: 
a) Sumber daya alam yang tersedia. Sumber daya alam yang 
tersedia merupakan kebutuhan yang paling mendasar dalam 
kegiatan produksi. Pertumbuhan output akan berhenti jika 
semua sumber daya alam telah digunakan secara penuh. 
b) Sumber daya insan (jumlah penduduk). Jumlah penduduk akan 
menyesuaikan diri dengan kebutuhan akan tenaga kerja dari 
masyarakat tersebut.  
c) Stok barang modal. Hal ini merupakan unsur produksi yang 
secara aktif menentukan tingkat output karena semakin besar 
pertambahan modal, semakin besar kemungkinan dilakukan 
spesialisasi dan pembagian kerja yang akan meningkatkan 
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produktivitas per kapita dan akan langsung meningkatkan 
output.  
2) Pertumbuhan Penduduk 
Menurut Adam Smith, jika tingkat upah yang berlaku lebih 
tinggi dari tingkat upah subsisten maka akan meningkatkan jumlah 
penduduk. Tingkat upah yang berlaku ditentukan oleh tarik menarik 
antara kekuatan permintaan dan penawaran tenaga kerja. Sementara 
itu, permintaan tenaga kerja ditentukan oleh stok modal dan tingkat 
output masyarakat. 
 
c. Teori NeoKlasik 
Menurut Teori pertumbuhan neoklasik dikembangkan oleh 
Robert Solow dan Trevor Swan, pertumbuhan ekonomi tergantung 
pada pertambahan penyediaan faktor produksi seperti penduduk, 
tenaga kerja, akumulasi modal dan tingkat kemajuan teknologi. 
Pandangan teori ini didasari oleh anggapan klasik, yaitu perekonomian 
akan tetap mengalami tingkat pengerjaan penuh (full employment) dan 
kapasitas peralatan modal akan tetap sepenuhnya digunakan sepanjang 
waktu.  
Solow-Swan menggunakan model fungsi produksi yang 
memungkinkan adanya substitusi antara kapital (K) dan tenaga kerja 
(L). Dengan kata lain, untuk menciptakan sejumlah ouput tertentu, bisa 
digunakan jumlah modal yang berbeda-beda dengan bantuan tenaga 
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kerja yang jumlahnya berbeda-beda pula sesuai dengan yang 
dibutuhkan. 
Jika modal yang digunakan lebih banyak maka tenaga kerja 
yang dibutuhkan lebih sedikit. Begitu sebaliknya, jika modal yang 
digunakan lebih sedikit maka lebih banyak tenaga kerja yang 
digunakan. Hal ini berarti ada fleksibilitas di suatu perkonomian dalam 
menghasilkan output tertentu melalui rasio modal-tenaga kerja 
(capital-output ratio = COR). 
 
d. Teori Harrod-Domar 
Harrod-Domar menganalisis syarat-syarat yang diperlukan agar 
perekonomian bisa tumbuh dalam jangka panjang. Teori Pertumbuhan 
Harrod-Domar mempunyai beberapa asumsi, di antaranya:  
1) Perekonomian dalam keadaan full employment dan barang-barang 
modal yang terdiri dalam masyarakat digunakan secara penuh. 
2) Perekonomian terdiri dari 2 sektor, yaitu sektor rumah tangga dan 
sektor perusahaan, di mana tidak terdapat pemerintahan dan 
perdagangan luar negeri. 
3) Besarnya tabungan masyarakat adalah proporsional dengan 
besarnya pendapatan nasional, di mana fungsi tabungan dimulai 
dari titik nol. 
4) Kecenderungan untuk menabung (marginal propensity to save = 
MPS) besarnya tetap, dengan demikian ratio antara modal-output 
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(capital-output ratio = COR) dan rasio pertambahan modal-output 
(incremental capital-output = ICOR).  
Menurut Harrod-Domar, jika hanya untuk mengganti barang-
barang modal yang rusak, setiap perekonomian dapat menyisihkan 
suatu proporsi tertentu dari pendapatan nasionalnya. Namun, untuk 
menumbuhkan perekonomian tersebut, diperlukan tambahan stok 
modal berupa investasi-investasi baru. Jika dianggap ada hubungan 
secara langsung antara besarnya modal dengan total output maka setiap 
tambahan modal baru akan mengakibatkan kenaikan total output. 
Hubungan ini dikenal dengan istilah rasio modal-output (COR). 
Dalam teori ini juga disebutkan bahwa jika ingin tumbuh, 
perekonomian harus menabung dan menginvestasikan suatu proporsi 
tertentu dari output totalnya. Semakin banyak tabungan dan kemudian 
diinvestasikan maka semakin cepat perekonomian itu akan tumbuh. 
e. Teori Schumpeter  
Schumpeter menggambarkan teorinya lebih lanjut tentang 
proses pembangunan dan faktor utama yang menentukan 
pembangunan. Schumpeter berkeyakinan bahwa sistem kapitalisme 
merupakan sistem yang paling baik untuk menciptakan pembangunan 
ekonomi yang pesat. Namun, dalam jangka panjang sistem kapitalisme 
akan mengalami stagnasi. 
Faktor utama yang menyebabkan perkembangan ekonomi 
adalah kemajuan suatu masyarakat dalam menerapkan inovasi oleh 
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para pengusaha. Kondisi di mana masyarakat yang mampu melihat 
peluang dan berani mengambil risiko membuka usaha baru, maupun 
memperluas usaha yang telah ada. Dengan pembukaan usaha baru dan 
perluasan usaha tersebut maka tersedia lapangan kerja tambahan untuk 
menyerap angkatan kerja yang bertambah setiap tahunnya. 
Menurut Schumpeter makin tinggi tingkat kemajuan suatu 
ekonomi semakin terbatas kemungkinan untuk mengadakan inovasi 
maka pertumbuhan ekonomi akan menjadi bertambah lambat jalannya. 
Pada akhirnya akan tercapai tingkat “keadaan tidak berkembang”. 
Keadaan tidak berkembang ini dicapai pada tingkat pertumbuhan yang 
tinggi.  
 
f. Pertumbuhan Endogen 
Teori pertumbuhan endogen diperkenalkan oleh Romer (1986) 
dan Lucas (1988) memberikan dasar teori yang lebih lugas mengenai 
hubungan positif antara perdagangan internasional dengan 
pertumbuhan dan pembangunan jangka panjang. Teori pertumbuhan 
endogen merumusakan bahwa penurunan hambatan perdagangan akan 
mempercepat tingkat pertumbuhan ekonomi dan pembangunan dalam 
jangka panjang dengan cara sebagai berikut (Salvatore, 2014: 348):  
1) Memperkenankan negara berkembang untuk menyerap teknologi 
yang dikembangkan oleh negara maju pada taraf yang lebih cepat 
dibandingkan dengan keterbukaan yang lebih rendah. 
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2) Meningkatkan manfaat yang mengalir melalui penelitian dan 
pengembangan. 
3) Mendorong skala ekonomi produksi yang lebih besar. 
4) Mengurangi distorsi harga dan mendorong penggunaan sumber 
daya lebih efisien. 
5) Mendorong spesialisasi yang lebih besar dan produksi bahan baku 
setengah jadi yang lebih efisien. 
6) Mendorong pengenalan barang dan jasa baru dengan lebih cepat. 
Teori pertumbuhan endogen mendalami dan mencoba 
menjelaskan dengan lebih teliti mengenai saluran atau cara di mana 
hambatan perdagangan lebih sedikit sehingga dapat memicu 
pertumbuhan dalam jangka panjang. Dengan kata lain, teori 
pertumbuhan endogen mecoba menjelaskan secara teoritis melalui 
perdagangan bebas dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih 
cepat dan pembangunan dalam jangka panjang.  
4. Ekspor 
Peran perdagangan internasional meliputi ekspor dan impor dalam 
pembangunan ekonomi cukup menonjol. Para ahli ekonomi klasik dan 
neo-klasik menganggap perdagangan internasional sebagai mesin 
pertumbuhan. 
Ekspor adalah kegiatan memproduksi berbagai macam barang dan 
jasa di dalam negeri lalu dijual di luar negeri (Mankiw, 2006: 230). 
Pengertian ekspor di Indonesia, menurut Biro Pusat Statistik (BPS), 
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“Ekspor adalah perdagangan dengan cara mengeluarkan barang dari dalam 
negeri ke luar wilayah pabean Indonesia dengan memenuhi ketentuan yang 
berlaku”. Pengertian ekspor lainnya menurut Departemen Perindustrian 
dan Perdagangan (Deperindag), sebagai berikut: 
Ekspor ialah kegiatan mengeluarkan barang dari daerah pabean. 
Sedangkan yang dimaksud dengan pabean sendiri adalah wilayah 
RI yang meliputi daerah daratan, perairan dan ruang udara di 
atasnya serta tempat-tempat tertentu dari Zone Ekonomi Eksklusif 
(ZEE) dan landasan kontinen yang didalamnya berlaku UU No. 10 
tahun 1995 tentang Kepabeanan. 
Perlu diketahui bahwa Undang-Undang No. 10 tahun 1995 tentang 
Kepabeanan telah direvisi dan disempurnakan dengan Undang-Undang 
No. 17 Tahun 2006 tentang Kepabeanan.  
Teori klasik, Adam Smith dan David Ricardo, berpendapat bahwa 
perdagangan internasional memainkan peranan penting dalam 
pertumbuhan ekonomi, dan terdapat keuntungan ekonomi dari spesialisasi. 
Dengan adanya kegiatan ekspor maka para produsen akan terus 
meningkatkan produksinya untuk memenuhi permintaan dalam negeri dan 
permintaan luar negeri. Perdagangan internasional, yaitu ekspor yang 
dilakukan oleh setiap negara bertujuan untuk meningkatkan pendapatan 
nasional suatu negara yang pada gilirannya menaikkan jumlah output dan 
laju pertumbuhan ekonomi (Jhingan, 2002: 448). 
Selain itu, menurut Deliarnov (1995) hal ini disebabkan karena 
kegiatan ekspor merupakan salah satu komponen pengeluaran agregat 
karena ekspor dapat mempengaruhi tingkat pendapatan nasional yang akan 
dicapai. Apabila ekspor bertambah maka pengeluaran agregat bertambah 
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tinggi dan selanjutnya akan merangsang pertumbuhan ekonomi suatu 
negara. Dengan demikian, suatu negara akan memperoleh manfaat 
langsung bilamana tingkat output yang lebih tinggi lingkaran setan 
kemiskinan dapat dipatahkan dan pembangunan ekonomi dapat 
ditingkatkan (Jhingan, 2002: 448). Namun, sebaliknya belum tentu terjadi 
demikian karena terdapat kasus di mana pendapatan nasional yang tinggi 
tidak menjamin bahwa ekspor akan tinggi pula. 
Ekspor juga menghasilkan devisa yang diperlukan untuk impor 
yang tidak dapat diproduksi di dalam negeri. Dengan demikian, hubungan 
antara ekspor dan pertumbuhan ekonomi secara teoritis berakar pada 
hipotesis export-led-growth (ELG). Menurut Elbeydi, (2010) hipotesis ini 
pemerintah melibatkan pembatasan terhadap perdagangan impor dan 
dorongan strategi yang mendukung sektor manufaktur dengan maksud 
untuk mempromosikan keunggulan komparatif yang berpotensi. Hal ini 
didasarkan pada gagasan bahwa perdagangan internasional bisa 
mempromosikan spesialisasi dalam produksi produk ekspor dan realokasi 
sumber daya dari yang relatif tidak efisien dalam sektor pedagangan non-
ekspor ke sektor perdagangan ekspor yang lebih produktif sehingga 
menyebabkan pertumbuhan meningkat (Edwards, 1992). 
Menurut Mankiw (2006: 231) terdapat berbagai faktor yang dapat 
mempengaruhi ekspor (X), impor (M), dan ekspor netto (X-M) suatu 
negara, yaitu sebagai berikut: 
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1. Selera konsumen baik terhadap barang-barang produksi dalam negeri 
maupun terhadap barang-barang produksi luar negeri. 
2. Harga barang-barang di dalam dan di luar negeri.  
3. Kurs yang menentukan jumlah mata uang dalam negeri yang 
dibutuhkan untuk membeli mata uang asing. 
4. Pendapatan konsumen di dalam negeri dan luar negri. 
5. Biaya angkutan barang antarnegara.  
6. Kebijakan pemerintah mengenai perdagangan internasional. 
Setiap negara pada umumnya perlu merumuskan dan menerapkan 
kebijakan-kebijakan yang berorientasi keluar dalam meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan. Dalam semua kasus 
kemandirian yang didasarkan pada isolasi, baik secara penuh maupun 
hanya sebagian, tetap saja nilainya akan lebih rendah secara ekonomi jika 
dibandingkan dengan partisispasi ke dalam perdagangan internasional 
yang benar-benar bebas tanpa batasan atau hambatan apapun (Todaro, 
2000: 29). 
5. Foreign Direct Investment (FDI) 
Definisi investasi menurut teori ekonomi adalah biaya yang 
dikeluarkan untuk membeli barang modal dan peralatan produksi dengan 
tujuan untuk menambah atau mengganti barang modal tersebut di mana 
dalam perekonomian akan digunakan untuk memproduksikan barang dan 
jasa. Menurut Deliarnov (1995: 123) terkait perusahaan melakukan 
investasi, sebagai berikut: 
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Investasi merupakan pengeluaran perusahaan secara keseluruhan 
yang mencakup pengeluaran untuk membeli bahan baku atau 
material, mesin-mesin dan peralatan pabrik serta semua modal lain 
yang diperlukan dalam proses produksi, pengeluaran untuk 
keperluan bangunan kantor, pabrik, tempat tinggal karyawan dan 
bangunan konstruksi lainnya, juga perubahan nilai stok atau barang 
cadangan sebagai akibat dari perubahan jumlah dan harga. 
Investasi seringkali mengarah pada perubahan dalam keseluruhan 
permintaan dan mempengaruhi siklus bisnis. Selain itu investasi mengarah 
kepada akumulasi modal yang dapat meningkatkan output potensial negara 
dan mengembangkan pertumbuhan ekonomi jangka panjang (Samuelson, 
2004: 137). 
Investasi dapat dilakukan oleh swasta, pemerintah atau kerjasama 
antara pemerintah dan swasta. Sukirno (2000: 367) menjelaskan tiga 
manfaat penting dari kegiatan investasi, yakni sebagai berikut: Pertama, 
investasi merupakan salah satu komponen dari pengeluaran agregat, 
sehingga ketika investasi meningkat maka akan permintaan agregat, 
pendapatan nasional serta kesempatan kerja juga akan meningkat; Kedua, 
investasi dengan pertambahan barang modal akan menambah kapasitas 
produksi, Ketiga, investasi yang selalu diikuti oleh kemajuan teknologi. 
Demikian pula, kegiatan investasi berperan dalam memungkinkan suatu 
masyarakat untuk terus menerus meningkatkan kegiatan ekonomi dan 
kesempatan kerja serta meningkatkan pendapatan nasional dan 
meningkatkan taraf kemakmuran masyarakat (Sukirno, 2000: 367). 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah investasi 
(Samuelson, 2004: 138-140), yaitu sebagai berikut: 
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a. Pendapatan 
Investasi akan memberikan pendapatan tambahan jika investasi 
tersebut membantu perusahaan menjual produk lebih banyak. Ini 
berarti bahwa tingkat output atau PDB merupakan penentu yang 
penting dari investasi. Banyak penelitian yang menemukan bahwa 
investasi sangat sensitif terhadap siklus bisnis. 
b. Biaya 
Para investor seringkali mengumpulkan dana untuk membeli barang-
barang modal dengan meminjam maka yang dimaksud dengan biaya 
peminjaman, yaitu suku bunga atas dana dipinjaman yang harus 
dibayarkan dan pajak yang dikenakan kepada perusahaan atas 
pendapatan yang telah diterima. 
c. Ekspektasi 
Penentu dalam berinvestasi adalah ekspektasi laba dan kepercayaan 
bisnis. Investasi merupakan spekulasi di masa mendatang atas 
pendapatan yang akan diterima dapat melebihi biayanya.  
Investasi mempunyai peranan penting yang memungkinkan 
terciptanya barang modal baru sehingga akan menyerap faktor produksi 
baru, yaitu menciptakan lapangan kerja baru yang akan menyerap tenaga 
yang pada gilirannya akan mengurangi pengangguran. Dengan kata lain, 
terjadi penambahan output dan pendapatan baru pada faktor produksi 
tersebut akan menambah output nasional sehingga akan terjadi 
pertumbuhan ekonomi. 
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Hakekatnya Foreign Direct Investment (FDI) atau lebih dikenal 
dengan penanaman modal asing merupakan awal kegiatan pembangunan 
ekonomi dan salah satu cara yang dapat dilakukan oleh pemerintah untuk 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan untuk jangka panjang dapat 
menaikan standar hidup masyarakatnya (Mankiw, 2006: 62). Selain 
ekspor, tabungan domestik dan bantuan luar negeri, Foreign Direct 
Investment (FDI)  juga merupakan salah satu sumber pembiayaan 
pembangunan nasional (Kuncoro, 2000: 215).  
Penanaman modal asing atau Foreign Direct Investment (FDI)  di 
Indonesia telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 
tentang Penanaman Modal, disebutkan terlebih dahulu definisi penanaman 
modal asing pada pasal 1 ayat 3, sebagai berikut :  
Penanaman modal asing adalah kegiatan menanam modal untuk 
melakukan usaha di wilayah negara Republik Indonesia yang 
dilakukan oleh penanam modal asing, baik yang menggunakan 
modal asing sepenuhnya maupun yang berpatungan dengan 
penanam modal dalam negeri. 
Arus modal asing menurut (Jhingan, 2002: 483) dapat dibedakan 
menjadi dua jenis, yaitu investasi portofolio (portfolio investment) dan 
investasi asing langsung (foreign direct investment). Investasi portofolio 
(portofolio investment) merupakan bentuk investasi asing tidak langsung 
yang sebagain besar terdiri dari pengusaan atas aset-aset finansial saja, 
seperti obligasi dan saham. Para pemegang saham hanya mempunyai hak 
atas deviden saja. Sedangkan investasi asing langsung (foreign direct 
investment) dimana perusahaan dari negara penanam modal secara de facto 
atau de jure melakukan investasi dan pengawasan atas aset yang ditanam 
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di negara pengimpor modal. Investasi langsung dapat berupa pembentukan 
suatu cabang perusahaan di negara pengimpor modal atau menaruh aset di 
negara lain oleh perusahaan nasional dari negara penanam modal. 
Investasi ke dalam aset-aset secara nyata di luar negeri, yaitu berupa 
pembangunan pabrik-pabrik, pengadaan berbagai macam barang dan 
modal, pembelian tanah untuk keperluan kegiatan produksi, pembelanjaan 
berbagai peralatan inventaris dan sebagainya dan biasanya diiringi dengan 
penyelengaraan fungsi-fungsi manajemen, dan pihak investor sendiri tetap 
mempertahankan kontrol secara langsung terhadap dana-dana yang telah 
ditanamamkannya (Salvatore, 1997: 469). Secara spesifik pengertian 
investasi asing langsung (foreign direct investment) adalah sejumlah 
penanaman modal dalam jangka panjang dengan penanaman modal yang 
diperbolehkan ialah sekurang-kurangnya sejumlah 10 persen dari 
kepemilikan modal murni ke sebuah perusahaan di negara lain.  
Foreign Direct Investment (FDI) lebih banyak mempunyai 
kelebihan di antaranya karena sifat jangka panjangnya yang dianggap 
sebagai aliran modal yang relatif stabil dan mempunyai risiko yang kecil, 
dibandingkan dengan investasi portofolio yang mudah terkena gejolak 
fluktuasi mata uang. Selain itu Foreign Direct Investment (FDI) banyak 
memberikan andil dalam alih teknologi, alih keterampilan manajemen, dan 
membuka lapangan kerja baru.  
Menurut Jhingan (2004: 483) Foreign Direct Investment (FDI)  
sangat diperlukan untuk mempercepat pembangunan ekonomi. Foreign 
Direct Investment (FDI) membantu industrialisasi dalam membangun 
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modal overhead ekonomi dan dalam menciptakan kesempatan kerja yang 
lebih luas. Arus modal asing membuka daerah-daerah terpencil dan 
menggarap sumber-sumber baru yang belum dimanfaatkan dan tidak 
hanya membawa uang dan mesin tetapi juga keterampilan teknik. Resiko 
dan kerugian pada tahap perintisan ditanggung oleh investor asing. 
Selanjutnya, modal asing mendorong pengusaha setempat untuk bekerja 
sama dengan perusahaan asing dan juga membantu memodernisasi 
masyarakat dan memperkuat sektor negara dan sektor swasta. Dengan 
demikian, penggunaan modal asing penting untuk mempercepat 
pembangunan ekonomi negara-negara terbelakang. 
B. Penilitian Terdahulu 
Szkorupova (2014) meneliti di negara  Slovakia. Periode pengamatan 
dalam riset tersebut antara tahun 2001 – 2010 data yang digunakan data 
tahunan. Metode ekonometrika yang disusun diestimasi dengan pendekatan 
Vector Error Correction Model (VECM) dan Vector Autoregression (VAR). 
Variabel dependen yang digunakan adalah pertumbuhan ekonomi sedangkan 
independennya adalah FDI dan ekspor. Hasil dari penelitian menunjukan 
bahwa FDI dan ekspor mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan negara Slovakia. Dengan demikian, FDI dan ekspor merupakan 
mesin pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan atau jangka panjang. 
Dritsaki dan Stiakakis (2014) meneliti di negara  Kroasia. Periode 
pengamatan dalam riset tersebut antara tahun 1994 – 2012 data yang digunakan 
data tahunan. Metode ekonometrika yang disusun diestimasi dengan 
pendekatan Auto Regressive Distributed Lag (ARDL) dan Vector Error 
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Correction Model (VECM). Variabel dependen yang digunakan adalah 
pertumbuhan ekonomi sedangkan independennya adalah FDI dan ekspor. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa FDI tidak memiliki dampak positif yang 
diharapkan terhadap pertumbuhan ekonomi Kroasia. Sedangkan ekspor 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 
negara Kroasia. 
Ee (2016) meneliti di negara-negara Afrika Sub-Sahara terpilih yaitu; 
Botswana, Guinea Khatulistiwa dan Mauritius. Periode pengamatan dalam riset 
tersebut antara tahun 1985 – 2014 data yang digunakan data tahunan. Metode 
ekonometrika dengan data panel yang disusun diestimasi dengan pendekatan 
Fully Modified OLS (FMOLS) and Dynamic Ordinary Least Square (DOLS). 
Variabel dependen yang digunakan adalah pertumbuhan ekonomi sedangkan 
independennya adalah investasi, pengeluaran pemerintah dan ekspor. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa investasi, pengeluaran pemerintah dan ekspor 
brepengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi dan ekspor yang paling 
utama. 
Nistor (2015) meneliti di negara-negara BRICS yaitu; Brasil, Rusia, 
India, Cina dan Afrika Selatan. Periode pengamatan dalam riset tersebut antara 
tahun 2000 – 2013 data yang digunakan data tahunan. Metode ekonometrika 
dengan data panel. Variabel dependen yang digunakan adalah pertumbuhan 
ekonomi sedangkan independennya adalah FDI. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa FDI memiliki dampak positif dengan berkontribusi terhadap 
perkembangan ekonomi. 
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Nistor (2014) meneliti di negara Romania. Periode pengamatan dalam 
riset tersebut antara tahun 1990 – 2000 data yang digunakan data tahunan. 
Metode ekonometrika dengan Ordinary Least Square (OLS). Variabel 
dependen yang digunakan adalah pertumbuhan ekonomi sedangkan 
independennya adalah FDI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa FDI memiliki 
dampak positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi negara 
Romania. 
Fadhil dan Almsafir (2015) meneliti di negara Malaysia. Periode 
pengamatan dalam riset tersebut antara tahun 1975 – 2010 data yang digunakan 
data tahunan. Metode ekonometrika yang disusun diestimasi dengan 
pendekatan Hierarchical Multiple Regressions (HMR). Variabel dependen 
yang digunakan adalah pertumbuhan ekonomi sedangkan independennya 
adalah FDI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa FDI  mempunyai pengaruh 
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan negara Malaysia. 
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C. Kerangka Pemikiran 
Untuk mempermudah penelitian berikut digambarkan kerangka 
pemikiran yang sistematis sebagai berikut : 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
D. Hipotesis Penelitian 
 Hipotesis merupakan dugaan awal yang masih bersifat sementara yang 
akan dibuktikan kebenaranya setelah data empiris diperoleh. Dalam penelitian 
ini hipotesis yang diajukan untuk menjawab tujuan penelitian yang dinyatakan 
bahwa semua variabel berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia 
yang kemudian dapat dikemukakan sebagai berikut : 
1. Diduga bahwa ekspor berpengaruh positif  dan signifikan terhadap  
pertumbuhan ekonomi Indonesia.  
2. Diduga bahwa Foreign Direct Investment (FDI) berpengaruh positif  dan 
signifikan terhadap  pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
Pertumbuhan Ekonomi 
Indonesia 
 
Foreign Direct 
Investment (FDI) 
Ekspor 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
B. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup dalam penelitian ini mengenai pengaruh ekspor dan 
Foreign Direct Investment (FDI) terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia 
pada periode tahun 2002-2015. 
C. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 
sekunder yang bersifat runtut waktu tahunan (time series) dari 2002-2015. 
Berikut adalah tabel 3.1 yang berisi sumber data-data penelitian :  
Tabel 3.1 Data dan Sumber Data   
No. Data Sumber Data 
1. Pertumbuhan ekonomi Indosesia  World Bank Database 2017 nama 
data GDP (current US$) 
2. Ekspor Indonesia World Bank Database 2017 nama 
data Merchandise exports (current 
US$) 
3. Foreign Direct Investment (FDI) 
Indonesia 
World Bank Database 2017 nama 
data Foreign direct investment, 
net inflows (BoP, current US$) 
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D. Definisi Operasional Variabel 
1. Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 
Definisi operasional variabel pertumbuhan ekonomi Indonesia 
berdasarkan World Bank Database 2017 dengan nama data GDP (current 
US$) adalah  jumlah dari nilai bruto yang dihasilkan oleh seluruh produsen 
yang tinggal di suatu negara dalam perekonomian ditambah  pajak produk 
dan dikurangi segala bentuk subsidi yang tidak termasuk dalam nilai 
produk. Dihitung tanpa memotong depresiasi dari aset yang diproduksi atau 
untuk deplesi dan degradasi sumber daya alam. Dalam penelitian ini 
variabel pertumbuhan ekonomi yang digunakan adalah data dalam satuan 
USD. 
2. Ekspor Indonesia 
Definisi operasional variabel ekspor Indonesia berdasarkan World 
Bank Database 2017 dengan nama data Merchandise exports (current US$) 
adalah sejumlah barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu negara untuk 
negara lainnya di seluruh dunia. Termasuk di dalamnya adalah nilai barang 
yang diperdagangkan, angkutan, asuransi, transportasi, biaya perjalanan, 
royalti, biaya lisensi, dan jasa lainnya seperti komunikasi, konstruksi, 
keuangan, informasi, bisnis, jasa pribadi, dan juga pemerintah. Tidak 
termasuk di dalamnya kompensasi pegawai dan pendapatan investasi (biasa 
disebut factor services) dan transfer payments. Dalam penelitian ini 
variabel ekspor yang digunakan adalah data dalam satuan USD. 
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3. Foreign Direct Investment (FDI) Indonesia 
Definisi operasional variabel Foreign Direct Investment (FDI) 
Indonesia berdasarkan World Bank Database 2017 dengan nama data 
Foreign direct investment, net inflows (BoP, current US$) adalah aliran 
masuk investasi neto untuk memperoleh bunga pengelolaan yang dapat 
bertahan lama (besaran FDI ditetapkan sebesar 10% atau lebih dari saham 
perusahaan) yang diinvestasikan ke dalam sebuah perusahaan yang berada 
di luar negara investor.  
Hal tersebut mencakup jumlah modal kekayaan, investasi ulang atas 
pendapatan, modal jangka panjang lainnya, dan modal jangka pendek 
seperti yang tercatat dalam neraca pembayaran. Dalam penelitian ini 
variabel Foreign Direct Investment (FDI) yang digunakan adalah data 
dalam satuan USD. 
E. Metode Analisis Data 
Metode analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis 
data kuantitatif yaitu nilai data yang dinyatakan dalam skala numerik. Untuk 
mengetahui variabel dependen yaitu pertumbuhan ekonomi Indonesia yang 
disebabkan karena adanya perubahan pada variabel-variabel independenya. 
Maka penelitian ini menggunakan teknik analisis Ordinary Least Square 
(OLS) atau yang disebut juga dengan Analisis Regresi Linier Berganda 
dengan aplikasi E-Views versi 8.0. 
Penjelasan mengenai model analisis dari penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut (Gujarati, 1998:90): 
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Y = β0 + β1X1 + β2X2 + e.....................................................................(3.1) 
Keterangan :  
Y  : Pertumbuhan Ekonomi Bruto Indonesia 
β0  : Konstanta 
β1, β2 : Koefisien Regresi 
X1  : Ekspor Indonesia 
X2  : Foreign Direct Investment (FDI) Indonesia 
e  : Error 
1. Uji Satistik 
a) Koefisien Determinasi (R²) 
Analisis determinasi R² digunakan untuk mengetahui proporsi 
pengaruh variabel independen secara serentak terhadap variabel 
dependen. Berikut merupakan sifat dari koefisien determinasi (R²), 
yaitu: 
1) Koefisien determinasi merupakan besaran non negative. 
2) Koefisien determinasi memiliki batas 0 ≤ R² ≤ 1. Suatu R² sebesar 1 
berarti suatu kecocokan sempurna sedangkan R² yang bernilai nol 
berarti tidak ada hubungan antara variabel dependen dengan 
variabel independen. 
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b) Uji Koefisien Regresi Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen yang digunakan dalam penelitian memiliki pengaruh yang 
sama terhadap variabel independen (Ghozali, 2009). Pengujian yang 
dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel. Jika F 
hitung lebih besar dari F tabel maka hasilnya adalah signifikan, 
sebaliknya jika F hitung lebih kecil dari F tabel maka hasilnya adalah 
tidak signifikan. Langkah-langkah pengujian sebagai berikut: 
1) Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternative 
Ho : β1 = β2 = β3 = β4 = β5 = 0 
Artinya variabel independen secara serentak tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
Ho : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ β4 ≠ β5 ≠ 0 
Artinya variabel independen secara serentak berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
2) Menentukan taraf signifikansi 
Tingkat signifikansi pada penelitian ini menggunakan 0,05 ( =5%) 
3) Perhitungan uji F 
Nilai F hitung : dicari berdasarkan perhitungan hasil 
Nilai F tabel : dicari di F tabel pada signifikansi 0,05 
df1 = k-1 ; df2 = n-k (k:jumlah variabel ; n:jumlah sampel) 
4) Kesimpulan 
F hitung < F tabel, maka Ho diterima 
F hitung > F tabel, maka Ho ditolak 
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c) Uji Koefisien Parsial (Uji t) 
Uji t dilakukan untuk memastikan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan 
variabeldependen (Ghozali, 2009). Langkah-langkah pengujian sebagai 
berikut: 
1) Hipotesis 
Ho : β1 = 0, artinya variabel independen secara individu tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Ha : β1 ≠ 0, artinya variabel independen secara individu 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
2) Menentukan Tingkat Signifikansi 
Tingkat signifikansi penelitian ini menggunakan 0,05 ( =5%) 
3) Perhitungan uji t 
Nilai t hitung : dicari berdasarkan perhitungan hasil 
Nilai t tabel : dicari di t tabel pada signifikansi 0,05 
Df = n-k 1 (n: jumlah sampel ; k: jumlah variabel) 
4) Kesimpulan 
t hitung < t tabel, maka Ho diterima 
t hitung > t tabel, maka Ho ditolak 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik merupakan salah satu langkah penting 
untuk menghindari regresi lancung. Dalam runtut waktu (time series), 
pengujian asumsi klasik merupakan prasyarat yang harus dipenuhi. Oleh 
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karena itu, selanjutnya model regresi dalam penelitian ini dilakukan dengan 
pengujian sebagai berikut: 
 
a) Uji Multikolinearitas 
Menurut (Ghozali, 2011:105) uji ini berutujuan menguji apakah 
pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variable 
independen. Pada model regresi yang baik seharusnya antar variable 
independen tidakterjadi kolerasi. Untuk mendeteksi ada tidaknya 
multikoloniearitas dalammodel regresi adalah sebagai berikut: 
a. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi 
empirissangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel 
bebas banyakyang tidak signifikan mempengaruhi variabel terikat. 
b. Menganalisa matrik korelasi antar variabel bebas jika terdapat 
korelasiantar variabel bebas yang cukup tinggi (> 0,9) hal ini 
merupakan indikasi adanya multikolonieritas. 
c. Dilihat dari nilai VIF dan Tolerance. Sebagai dasar acuannya dapat 
disimpulkan: 
1) Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel 
independen dalam model regresi. 
2) Jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10, maka dapat 
disimpulkan bahwa ada multikolinearitas antar variable 
independen dalam model regresi. 
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b) Uji Autokorelasi 
Autokorelasi merupakan salah satu asumsi dari model regresi 
linier klasik, autokorelasi itu sendiri dapat didefinisikan sebagai 
korelasi antara anggota serangkaian observasi yang diurutkan menurut 
waktu atau time series atau ruang (Gujarati, 1995). 
Uji autokorelasi dilakukan untuk menunjukkan adanya 
hubungan antara unsur-unsur variabel pengganggu sehingga penaksir 
tidak lagi efisien dalam sampel kecil maupun sampel besar. Metode 
yang digunakan dalam penelitan ini adalah metode Breuscch- Godfrey 
Serial Correlation LM Test (BG-Test). 
Apabila nilai Prob. F hitung lebih besar dari tingkat alpha 0,05 
(5%) maka hipotesis mengatakan bahwa tidak terjadi autokorelasi. 
Sedangkan apabila nilai Prob. F hitung lebih kecil dari tingkat alpha 
0,05 (5%) maka hipotesis mengatakan bahwa terjadi autokorelasi. 
c) Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji salah satu asumsi dasar 
analisis regresi linier berganda, yaitu variabel independen dan dependen 
harus berdistribusi normal atau mendekati normal (Gujarati, 2009). 
Dalam penelitian ini pendekatan yang dilakukan untuk mendeteksi 
normalitas data dengan membandingkan Jarque-Bera (JB) Test dengan 
tingkat alpha 0,05 (5%).  
Apabila nilai Prob. JB hitung lebih besar dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa residual terdistribusi normal dan sebaliknya, 
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apabila nilai Prob. JB lebih kecil dari 0,05 maka tidak cukup bukti 
untuk menyatakan bahwa residual terdistribusi normal. 
d) Uji Linieritas 
Linieritas merupakan asumsi awal yang seharusnya ada dalam 
model regresi linier. Uji linieritas dapat dengan mudah dilakukan pada 
regresi linier sederhana, yaitu membuat scatter diagram dari variabel 
bebas dan terikatnya. Apabila scatter diagram menunjukkan bentuk 
garis lurus maka dapat dikatakan bahwa asumsi linieritas terpenuhi. 
Untuk regresi linier berganda, pengujian terhadap linieritas dapat 
menggunakan Ramsey Reset Test.  
Apabila nilai Prob. F hitung lebih besar dari tingkat alpha 0,05 
(5%) maka model regresi memenuhi asumsi linieritas dan sebaliknya, 
apabila nilai Prob. F hitung lebih kecil dari 0,05 maka dapat model 
tidak memenuhi asumsi linieritas. 
e) Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah variansi dari error model regresi 
tidak konstan atau variansi antara error yang satu dengan error yang 
lain berbeda (Widarjono, 2007). Terdapat beberapa metode uji 
heteroskedastisitas yang dimiliki oleh EViews, seperti : Breusch-Pagan-
Godfrey, Harvey, Glejser, ARCH, White. Penelitian ini menggunakan 
metode Glejser dalam menguji heteroskedastisitas.  
Apabila nilai Prob. F hitung lebih besar dari tingkat alpha 0,05 
(5%) maka hipotesis mengatakan bahwa tidak terjadi 
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heteroskedastisitas. Sedangkan apabila nilai Prob. F hitung lebih kecil 
dari tingkat alpha 0,05 (5%) maka hipotesis mengatakan bahwa terjadi 
heteroskedastisitas. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
F. Deskripsi Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berupa time series 
dengan periode tahun 2002 sampai dengan tahun 2015. Data yang diperoleh 
sebanyak 14 data time series. Data-data tersebut penulis peroleh dari 
publikasiresmi beberapa badan pemerintah dan swasta seperti Badan Pusat 
Statistik (BPS), World Bank, dan beberapa penelitian terdahulu. Seluruh data 
dalam penelitian ini diolah menggunakan software program E-Views versi 8. 
Variabel-variabel yang dianalisis dalam penelitian ini ada tiga variabel, 
yaitu:  
1. Pertumbuhan Ekonomi Indonesia yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Pertumbuhan Ekonomi berdasarkan World Bank Database 2017 
dengan nama data GDP (current US$). 
2. Ekspor Indonesia yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekspor 
secara keseluruhan baik migas maupun non migas berdasarkan World 
Bank Database 2017 dengan nama data Merchandise exports (current 
US$). 
3. Foreign Direct Investment (FDI) Indonesia yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Foreign Direct Investment (FDI)  berdasarkan World 
Bank Database 2017 dengan nama data Foreign direct investment, net 
inflows (BoP, current US$). 
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Tabel 4.1 Nilai Ekspor, FDI dan Pertumbuhan Ekonomi Indonesia pada 
Tahun 2002-1015 (juta USD) 
Tahun EKS FDI PDB 
2002 59166 145 195660 
2003 64108 -596 234772 
2004 70767 1896 256837 
2005 86996 8336 285869 
2006 103527 4914 364570 
2007 118013 6928 432217 
2008 139606 9318 510229 
2009 119646 4877 539580 
2010 157779 15292 755094 
2011 203497 20565 892969 
2012 190032 21201 917870 
2013 182552 23282 912524 
2014 176293 25121 890487 
2015 150282 20054 861934 
  Sumber: Data World Bank, 2017 (diolah) 
G. Deskripsi Perkembangan Variabel 
1. Perkembangan Variabel Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 
Produk domestik bruto atau PDB merupakan alat ukur untuk 
mengukur pertumbuhan ekonomi suatu negara. Peningkatkan jumlah 
pertumbuhan ekonomi yang dihasilkan dari waktu ke waktu menjelaskan 
bahwa perekonomian dinyatakan tumbuh dan sebagai salah satu indikator 
yang menunjukkan keberhasilan pembangunan ekonomi yang dicapai oleh 
suatu negara. Sebaliknya, penurunan jumlah pertumbuhan ekonomi yang 
dihasilkan mengindikasi menurunnya kinerja perekonomian suatu negara. 
Variabel pertumbuhan ekonomi yang digunakan dalam penelitian ini 
memiliki satuan USD. Perkembangan variabel pertumbuhan ekonomi 
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Indonesia dari tahun 2002 sampai dengan tahun 2015 dijelaskan melalui 
Gambar 4.1 ini: 
 Sumber: Data World Bank, 2017 (diolah) 
Gambar 4.1 Grafik Pertumbuhan ekonomi Indonesia Tahun 2002-
2015 (juta USD) 
Gambar 4.1 menunjukkan pertumbuhan ekonomi Indonesia dari 
tahun 2002-2015. Berdasarkan data penelitian di atas dapat diketahui 
bahwa pertumbuhan ekonomi di Indonesia mengalami kenaikan dari tahun 
2002 sebesar 195.660 dalam juta USD sampai pada tahun 2012 menjadi 
917.870 dalam juta USD. Namun mengalami penurunan dari tahun 2012 
sebesar 917.870 dalam juta USD sampai pada tahun 2015 menjadi 861.934 
dalam juta USD. 
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2. Perkembangan Variabel Ekspor Indonesia 
Perdagangan internasional, yaitu ekspor yang dilakukan oleh setiap 
negara bertujuan untuk meningkatkan pendapatan nasional suatu negara 
yang pada gilirannya menaikkan jumlah output dan laju pertumbuhan 
ekonomi (Jhingan, 2007: 448). Karena dengan adanya ekspor, para 
produsen termotivasi untuk terus meningkatkan kualitas dan kuantitas 
produksinya agar permintaan dalam negeri dan luar negeri dapat terpenuhi. 
Variabel Ekspor yang digunakan dalam penelitian ini memiliki satuan 
USD. Perkembangan variabel Ekspor Indonesia dari tahun 2002 sampai 
dengan tahun 2015 dijelaskan melalui Gambar 4.2 ini: 
Sumber: Data World Bank, 2017 (diolah) 
Gambar 4.2 Grafik Perkembangan Ekspor Indonesia Tahun 2002-
2015 (juta USD) 
Gambar 4.2 menunjukkan perkembangan Ekspor Indonesia dari 
tahun 2002-2015. Berdasarkan data penelitian di atas dapat diketahui 
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bahwa angka ekspor indonesia pada tahun 2002-2008 mengalami kenaikan 
namun pada tahun-tahun berikutnya angka ekspor tersebut mulai 
mengalami fluktuasi. Untuk ekspor dari tahun 2002 sebesar 59.166 dalam 
juta USD sampai pada tahun 2008 menjadi 139.606 dalam juta USD dan 
pada tahun 2009 sebesar 119.646 dalam juta USD turun sebesar 19.960 
dalam juta USD dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2011 sebesar 203.497 
dalam juta USD merupakan ekspor dengan nilai tertinggi. Namun 
mengalami penurunan dari dari tahun 2012 sebesar 190.032 dalam juta 
USD sampai pada tahun 2015 menjadi 150.282 dalam juta USD. 
3. Perkembangan Variabel Foreign Direct Investment (FDI) Indonesia  
Foreign Direct Investment (FDI) merupakan salah satu cara bagi 
negara berkembang untuk dapat mengembangkan perekonomian dengan 
menerima tambahan dana dari luar negeri dan diinvestasikan secara riil, 
atau lebih dari 10% saham yang dibeli maka dapat dikatakan investasi 
langsung. Masuknya FDI di negara berkambang maka terjadi transfer ilmu 
pengetahuan, modal, dan teknologi dari negara maju. Variabel Foreign 
Direct Investment (FDI) yang digunakan dalam penelitian ini memiliki 
satuan USD. Perkembangan variabel Foreign Direct Investment (FDI)  
Indonesia dari tahun 2002 sampai dengan tahun 2015 dijelaskan melalui 
Gambar 4.3 ini: 
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S
umber: Data World Bank, 2017 (diolah) 
Gambar 4.3 Grafik Perkembangan Foreign Direct Investment (FDI) 
Indonesia Tahun 2002-2015 (juta USD) 
Gambar 4.3 menunjukkan perkembangan Foreign Direct Investment 
(FDI) Indonesia dari tahun 2002-2015. Berdasarkan data penelitian di atas 
dapat diketahui bahwa perkembang Foreign Direct Investment (FDI) di 
Indonesia secara umum sangat berfluktuatif. Indonesia mengalami 
penurunan jumlah yang drastis pada tahun 2003 sebesar -596 juta USD dan 
mulai membaik pada tahun-tahun selanjutnya sampai pada tahun 2008 
sebesar 9.318 dalam juta USD. Namun terjadi krisis keuangan global pada 
tahun 2009 turun menjadi 4.877 dalam juta USD dan terus membaik pada 
tahun-tahun selanjutnya sampai pada tahun 2014 sebesar 25.121 dalam juta 
USD merupakan jumlah tertinggi di Indonesia. 
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H. Hasil Analisis Data 
Untuk menganalisis pengaruh variabel ekspor dan FDI terhadap 
pertumbuhan ekonomi indonesia menggunakan teknik analisis Ordinary Least 
Square (OLS) atau yang disebut juga dengan Analisis Regresi Linier 
Berganda untuk dapat mengukur dan besaran pengaruh ekpor dan FDI sebagai 
variabel bebas (independent variables) terhadap pertumbuhan ekonomi 
sebagai variabel terikat (dependent variable). 
Penjelasan mengenai model analisis dari penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut (Gujarati, 1998:90): 
Y = β0 + β1X1 + β2X2 + e     
Keterangan :  
Y  : pertumbuhan ekonomi Indonesia 
β0  : Konstanta 
β1, β2 : Koefisien Regresi 
X1  : Ekspor Indonesia 
X2  : Foreign Direct Investment (FDI) Indonesia 
e  : Error 
Penjelasan Model pengolahan data di kerjakan mengunakan aplikasi  
E-Views versi 8.0. adapun tahapan pengolahan data dapat dilihat pada tabel 
4.2 berikut : 
48 
 
 
Tabel 4.2 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
EKS 3.215742 0.962196 3.342085 0.0066 
FDI 14.08413 5.146306 2.736746 0.0193 
C -5825.213 75355.55 -0.077303 0.9398 
     
     
R-squared 0.959554 F-statistic 130.4824 
Adjusted R-squared 0.952200 Prob(F-statistic) 0.000000 
 
Sumber : E-views 8.0 (telah diolah) 
Setelah didapatkan nilai parameter – parameter estimasi dari persamaan 
regresi tersebut, maka dilakukan pengujian statistik dan uji ekonometrika 
sebagai berikut :  
3. Uji Satistik 
d) Koefisien Determinasi (R²) 
Analisis determinasi R² digunakan untuk mengetahui proporsi 
pengaruh variabel independen secara serentak terhadap variabel 
dependen. Berikut merupakan sifat dari koefisien determinasi (R²), 
yaitu: 
3) Koefisien determinasi merupakan besaran non negative. 
4) Koefisien determinasi memiliki batas 0 ≤ R² ≤ 1. Suatu R² sebesar 1 
berarti suatu kecocokan sempurna sedangkan R² yang bernilai nol 
berarti tidak ada hubungan antara variabel dependen dengan 
variabel independen. 
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Tabel 4.3 Hasil Koefisien determinasi 
     
     R-squared 0.959554  
Adjusted R-squared 0.952200  
     
     Sumber : E-views 8.0 (telah diolah) 
Berdasarkan hasil pengolahan diketahui bahwa nilai Adjusted R-
square = 0,952200 yang menandakan bahwa ekspor dan FDI 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi sebesar 95,22%, dan sisanya 
4,88% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak dijelaskan 
dalam penelitian ini. 
e) Uji Koefisien Regresi Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen yang digunakan dalam penelitian memiliki pengaruh yang 
sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 2009). Pengujian yang 
dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel. Jika F 
hitung lebih besar dari F tabel maka hasilnya adalah signifikan, 
sebaliknya jika F hitung lebih kecil dari F tabel maka hasilnya adalah 
tidak signifikan. Langkah-langkah pengujian sebagai berikut: 
5) Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternative 
Ho : β1 = β2 = β3 = β4 = β5 = 0 
Artinya variabel independen secara serentak tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
Ho : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ β4 ≠ β5 ≠ 0 
Artinya variabel independen secara serentak berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
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6) Menentukan taraf signifikansi 
Tingkat signifikansi pada penelitian ini menggunakan 0,05 ( =5%) 
7) Perhitungan uji F 
Nilai F hitung : dicari berdasarkan perhitungan hasil 
Nilai F tabel : dicari di F tabel pada signifikansi 0,05 
df1 = k-1 ; df2 = n-k (k:jumlah variabel ; n:jumlah sampel) 
8) Kesimpulan 
F hitung < F tabel, maka Ho diterima 
F hitung > F tabel, maka Ho ditolak 
Tabel 4.4 Hasil Koefisien Regresi Simultan (Uji F) 
     
     F-statistic 130.4824  
Prob(F-statistic) 0.000000  
     
     Sumber : E-views 8.0 (telah diolah) 
Berdasarkan hasil pengolahan diketahui bahwa nilai F-hitung 
(F-stat) sebesar 130,4824 dan nilai F-tabel (0,05 ; 11 ; 2) sebesar 3,98. 
Dapat dilihat bahwa F-hitung lebih besar dari F-tabel (130,4824 > 3,98) 
sehingga dapat ditarik kesimpulan Terima H1 tolak H0 , yang berarti 
secara bersama-sama ekspor dan PDI berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. 
f) Uji Koefisien Parsial (Uji t) 
Uji t dilakukan untuk memastikan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel 
dependen (Ghozali, 2009). Langkah-langkah pengujian sebagai berikut: 
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5) Hipotesis 
Ho : β1 = 0, artinya variabel independen secara individu tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Ha : β1 ≠ 0, artinya variabel independen secara individu 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
6) Menentukan Tingkat Signifikansi 
Tingkat signifikansi penelitian ini menggunakan 0,05 ( =5%) 
7) Perhitungan uji t 
Nilai t hitung : dicari berdasarkan perhitungan hasil 
Nilai t tabel : dicari di t tabel pada signifikansi 0,05 
Df = n-k 1 (n: jumlah sampel ; k: jumlah variabel) 
8) Kesimpulan 
t hitung < t tabel, maka Ho diterima 
t hitung > t tabel, maka Ho ditolak 
Tabel 4.5 Hasil Koefisien Parsial (uji t) 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     EKS 3.215742 0.962196 3.342085 0.0066 
FDI 14.08413 5.146306 2.736746 0.0193 
     
     Sumber : E-views 8.0 (telah diolah) 
Berdasarkan hasil pengolahan diketahui sebagai berikut : 
1) Nilai koefisien t-hitung variabel EKS yaitu ekspor dilihat pada 
kolom t-Statistic sebesar 3,342085, sedangkan nilai t-tabel pada 
tingkat signifikansi (α = 5%) dengan derajat kebebasan (dk) 14 – 3 
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= 11, maka diperoleh t-tabel sebesar 1,796. Dari hasil evaluasi, 
diperoleh nilai t-hitung > t-tabel, sehingga Ho ditolak, yang berarti 
ekspor secara individu berpengaruh terhadap pertumbuhan 
ekonomi.  
2) Nilai koefisien t-hitung variabel FDI yaitu Foreign Direct 
Investment (FDI) dilihat pada kolom t-Statistic sebesar 2,736746, 
sedangkan nilai t-tabel pada tingkat signifikansi (α = 5%) dengan 
derajat kebebasan (dk) 14 – 3 = 11, maka diperoleh t-tabel sebesar 
1,796. Dari hasil evaluasi, diperoleh nilai t-hitung > t-tabel, 
sehingga Ho ditolak, yang berarti Foreign Direct Investment (FDI) 
secara individu berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 
 
4. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik merupakan salah satu langkah penting 
untuk menghindari regresi lancung. Dalam runtut waktu (time series), 
pengujian asumsi klasik merupakan prasyarat yang harus dipenuhi. Oleh 
karena itu, selanjutnya model regresi dalam penelitian ini dilakukan dengan 
pengujian sebagai berikut: 
f) Uji Multikolinearitas 
Menurut (Ghozali, 2011:105) uji ini berutujuan menguji apakah 
pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variable 
independen. Pada model regresi yang baik seharusnya antar variable 
independen tidak terjadi kolerasi. Untuk mendeteksi ada tidaknya 
multikoloniearitas dalam model regresi adalah sebagai berikut: 
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d. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi 
empirissangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel 
bebas banyakyang tidak signifikan mempengaruhi variabel terikat. 
e. Menganalisa matrik korelasi antar variabel bebas jika terdapat 
korelasiantar variabel bebas yang cukup tinggi (> 0,9) hal ini 
merupakan indikasi adanya multikolonieritas. 
f. Dilihat dari nilai VIF dan Tolerance. Sebagai dasar acuannya dapat 
disimpulkan: 
3) Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel 
independen dalam model regresi. 
4) Jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10, maka dapat 
disimpulkan bahwa ada multikolinearitas antar variable 
independen dalam model regresi. 
Berikut adalah hasil pengujian multikolinearitas :  
Tabel 4.6 Hasil Analisis Multikolinearitas 
    
     Coefficient Uncentered Centered 
Variable Variance VIF VIF 
    
    C  5.68E+09  20.36852  NA 
EKS  0.925822  63.58182  7.318836 
FDI  26.48446  19.93451  7.318836 
    
    
Sumber : E-views 8.0 (telah diolah) 
Dengan melihat hasil pengujian multikolinearitas di atas 
diketahui bahwa tidak ada satupun dari variabel bebas yang mempunyai 
nilai VIF masing-masing variabel tidak ada yang lebih besar dari 10. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada korelasi yang 
sempurna antara variabel bebas (independent), sehingga model regresi 
ini tidak ada masalah multikolinearitas. 
g) Uji Autokorelasi 
Autokorelasi merupakan salah satu asumsi dari model regresi 
linier klasik, autokorelasi itu sendiri dapat didefinisikan sebagai 
korelasi antara anggota serangkaian observasi yang diurutkan menurut 
waktu atau time series atau ruang (Gujarati, 1995). 
Uji autokorelasi dilakukan untuk menunjukkan adanya 
hubungan antara unsur-unsur variabel pengganggu sehingga penaksir 
tidak lagi efisien dalam sampel kecil maupun sampel besar. Metode 
yang digunakan dalam penelitan ini adalah metode Breuscch- Godfrey 
Serial Correlation LM Test (BG-Test). 
Tabel 4.7 Hasil Analisis Autokorelasi 
     
     F-statistic 0.262366    Prob. F(2,9) 0.7749 
Obs*R-squared 0.771281    Prob. Chi-Square(2) 0.6800 
     
     Sumber : E-views 8.0 (telah diolah) 
Apabila nilai Prob. F hitung lebih besar dari tingkat alpha 0,05 
(5%) maka hipotesis mengatakan bahwa tidak terjadi autokorelasi. 
Sedangkan apabila nilai Prob. F hitung lebih kecil dari tingkat alpha 
0,05 (5%) maka hipotesis mengatakan bahwa terjadi autokorelasi. 
55 
 
 
Dengan melihat hasil pengujian autokorelasi di atas diketahui 
bahwa F hitung sebesar 0,7749 lebih besar dari tingkat alpha 0,05 (5%) 
maka hipotesis mengatakan bahwa tidak terjadi autokorelasi. 
h) Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji salah satu asumsi dasar 
analisis regresi linier berganda, yaitu variabel independen dan dependen 
harus berdistribusi normal atau mendekati normal (Gujarati, 2009). 
Dalam penelitian ini pendekatan yang dilakukan untuk mendeteksi 
normalitas data dengan membandingkan Jarque-Bera (JB) Test dengan 
tingkat alpha 0,05 (5%).  
Tabel 4.8 Hasil Analisis Normalitas 
0
1
2
3
4
5
6
7
-100000 1 100001
Series: Residuals
Sample 2002 2015
Observations 14
Mean      -4.78e-11
Median   5896.386
Maximum  102048.0
Minimum -105467.7
Std. Dev.   57467.75
Skewness   0.144516
Kurtosis   2.537077
Jarque-Bera  0.173738
Probability  0.916797
Sumber : E-views 8.0 (telah diolah) 
Apabila nilai Prob. JB hitung lebih besar dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa residual terdistribusi normal dan sebaliknya, 
apabila nilai Prob. JB lebih kecil dari 0,05 maka tidak cukup bukti 
untuk menyatakan bahwa residual terdistribusi normal. 
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Dengan melihat hasil pengujian normalitas di atas diketahui 
bahwa nilai Prob. JB hitung sebesar 0,173738 lebih besar dari 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa residual terdistribusi normal yang 
artinya asumsi klasik tentang kenormalan telah dipenuhi. 
i) Uji Linieritas 
Linieritas merupakan asumsi awal yang seharusnya ada dalam 
model regresi linier. Uji linieritas dapat dengan mudah dilakukan pada 
regresi linier sederhana, yaitu membuat scatter diagram dari variabel 
bebas dan terikatnya. Apabila scatter diagram menunjukkan bentuk 
garis lurus maka dapat dikatakan bahwa asumsi linieritas terpenuhi. 
Untuk regresi linier berganda, pengujian terhadap linieritas dapat 
menggunakan Ramsey Reset Test.  
Tabel 4.9 Hasil Analisis Linieritas 
     
      Value df Probability  
t-statistic  0.190888  10  0.8524  
F-statistic  0.036438 (1, 10)  0.8524  
Likelihood ratio  0.050921  1  0.8215  
     
     Sumber : E-views 8.0 (telah diolah) 
Apabila nilai Prob. F hitung lebih besar dari tingkat alpha 0,05 
(5%) maka model regresi memenuhi asumsi linieritas dan sebaliknya, 
apabila nilai Prob. F hitung lebih kecil dari 0,05 maka dapat model 
tidak memenuhi asumsi linieritas. 
Nilai Prob. F hitung dapat dilihat pada baris F-statistic kolom 
Probability. Pada kasus ini nilainya 0.8524 lebih besar dari 0,05 
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sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi 
asumsi linieritas. 
j) Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah variansi dari error model regresi 
tidak konstan atau variansi antara error yang satu dengan error yang 
lain berbeda (Widarjono, 2007). Terdapat beberapa metode uji 
heteroskedastisitas yang dimiliki oleh EViews, seperti : Breusch-Pagan-
Godfrey, Harvey, Glejser, ARCH, White. Penelitian ini menggunakan 
metode Glejser dalam menguji heteroskedastisitas.  
Tabel 4.10 Hasil Analisis Heteroskedastisitas 
     
     F-statistic 0.034208    Prob. F(2,11) 0.9665 
Obs*R-squared 0.086538    Prob. Chi-Square(2) 0.9577 
Scaled explained SS 0.067452    Prob. Chi-Square(2) 0.9668 
     
     Sumber : E-views 8.0 (telah diolah) 
Apabila nilai Prob. F hitung lebih besar dari tingkat alpha 0,05 
(5%) maka hipotesis mengatakan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Sedangkan apabila nilai Prob. F hitung lebih kecil 
dari tingkat alpha 0,05 (5%) maka hipotesis mengatakan bahwa terjadi 
heteroskedastisitas. 
Nilai Prob. F hitung sebesar 0.9665 lebih besar dari tingkat 
alpha 0,05 (5%) sehingga, tidak terjadi heteroskedastisitas. 
I. Interpretasi Ekonomi 
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Interpretasi hasil dan persamaan regresi analisis pengaruh ekspor dan 
Foreign Direct Investment (FDI) terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia 
dari tahun 2002 sampai tahun 2015 adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.11 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
EKS 3.215742 0.962196 3.342085 0.0066 
FDI 14.08413 5.146306 2.736746 0.0193 
C -5825.213 75355.55 -0.077303 0.9398 
     
Sumber : E-views 8.0 (telah diolah) 
Dari hasil regresi dalam penelitian ini diperoleh nilai koefisien regresi 
untuk setiap variabel dengan persamaan sebagai berikut :  
PDB = -5825.213 + 3.215742(EKS) + 14.08413(FDI) 
1. Pengaruh Ekspor Indonesia Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Indonesia Tahun 2002-2015 
Hasil estimasi menggunakan Ordinary Least Square (OLS) 
diketahui bahwa Ekspor Indonesia berpengaruh positif dan signifikan 
pertumbuhan ekonomi indonesia. Berdasarkan hasil perhitungan, nilai 
koefisien ekspor Indonesia sebesar 3,215742 dengan probabilitas 0,0066 
pada tingkat signifikansi 5% yang dapat diartikan bahwa setiap kenaikan 
ekspor Indonesia satu juta USD maka akan meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi Indonesia sebesar 3.215.742 USD dengan asumsi variabel lain 
tetap. 
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2. Peangaruh FDI Indonesia Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Indonesia Tahun 2002-2015  
Hasil estimasi menggunakan Ordinary Least Square (OLS) 
diketahui bahwa FDI Indonesia berpengaruh positif dan signifikan 
pertumbuhan ekonomi indonesia. Berdasarkan hasil perhitungan, nilai 
koefisien ekspor Indonesia sebesar 14,08413 dengan probabilitas 0,0193 
pada tingkat signifikansi 5% yang dapat diartikan bahwa setiap kenaikan 
ekspor Indonesia satu juta USD maka akan meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi Indonesia sebesar 14.084.130 USD dengan asumsi variabel lain 
tetap. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
1. Kesimpulan 
Berdasrkan hasil penelitian tentang pengaruh ekspor dan Foreign 
Direct Investment (FDI) terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 
2002-2015 dengan menggunakan analisis Ordinary Least Square (OLS) dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut :  
1. Ekspor Indonesia berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hal ini berarti bahwa jika ekspor 
Indonesia mengalami peningkatan, maka akan dapat meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi Indonesia secara signifikan. 
2. FDI Indonesia berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi Indonesia. Hal ini berarti bahwa jika FDI Indonesia mengalami 
peningkatan, maka akan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
Indonesia secara signifikan. 
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2. Saran  
Berdasrkan analisis hasil penelitian dan kesimpulan yang telah 
dijelaskan, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut : 
1. Ekspor Indonesia berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Oleh karena itu, sebaiknya pemerintah 
dan para produsen memberikan perhatian lebih terhadap barang-barang 
ekspor agar terjamin kualitasnya dan para penggusaha dalam negeri yang 
bergerak dalam bahan produksi ekpor supaya terus bisa bersaing, sehingga 
dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
2. FDI Indonesia berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi Indonesia. Oleh karena itu, sebaiknya pemerintah senantiasa 
menjaga iklim ekonomi yang kondusif agar makin banyak investor luar 
negeri yang bersedia menanamkan modalnya dalam berinvestasi di 
Indonesia, sehingga pertumbuhan ekonomi di indonesia semakin 
meningkat. 
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LAMPIRAN 1 
Data Variabel 
Tahun EKS FDI PDB 
2002 59166 145 195660 
2003 64108 -596 234772 
2004 70767 1896 256837 
2005 86996 8336 285869 
2006 103527 4914 364570 
2007 118013 6928 432217 
2008 139606 9318 510229 
2009 119646 4877 539580 
2010 157779 15292 755094 
2011 203497 20565 892969 
2012 190032 21201 917870 
2013 182552 23282 912524 
2014 176293 25121 890487 
2015 150282 20054 861934 
 
 Data Variabel 
Tahun Pertumbuhan Ekonomi 
(%) 
2002 4,499475391 
2003 4,780369122 
2004 5,030873945 
2005 5,692571304 
2006 5,500951785 
2007 6,345022227 
2008 6,013703600 
2009 4,628871183 
2010 6,223854181 
2011 6,169784208 
2012 6,030050653 
2013 5,557263689 
2014 5,023889052 
2015 4,793921304 
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LAMPIRAN 2 
Data Regresi 
Dependent Variable: PDB   
Method: Least Squares   
Date: 06/18/17   Time: 23:20   
Sample: 2002 2015   
Included observations: 14   
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
EKS 3.215742 0.962196 3.342085 0.0066 
FDI 14.08413 5.146306 2.736746 0.0193 
C -5825.213 75355.55 -0.077303 0.9398 
     
     
R-squared 0.959554    Mean dependent var 575043.7 
Adjusted R-squared 0.952200    S.D. dependent var 285748.6 
S.E. of regression 62474.03    Akaike info criterion 25.11030 
Sum squared resid 4.29E+10    Schwarz criterion 25.24724 
Log likelihood -172.7721    Hannan-Quinn criter. 25.09762 
F-statistic 130.4824    Durbin-Watson stat 1.770270 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Analisis Multikolinearitas 
Variance Inflation Factors  
Date: 06/19/17   Time: 00:03  
Sample: 2002 2015  
Included observations: 14  
    
     Coefficient Uncentered Centered 
Variable Variance VIF VIF 
    
    C  5.68E+09  20.36852  NA 
EKS  0.925822  63.58182  7.318836 
FDI  26.48446  19.93451  7.318836 
    
    
 
 
 
66 
 
 
 
Analisis Autokorelasi 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 0.262366    Prob. F(2,9) 0.7749 
Obs*R-squared 0.771281    Prob. Chi-Square(2) 0.6800 
     
          
Test Equation:    
Dependent Variable: RESID   
Method: Least Squares   
Date: 06/19/17   Time: 00:12   
Sample: 2002 2015   
Included observations: 14   
Presample missing value lagged residuals set to zero. 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 2429.761 81430.05 0.029839 0.9768 
EKS -0.107225 1.064257 -0.100751 0.9220 
FDI 0.855557 5.821256 0.146971 0.8864 
RESID(-1) -0.014116 0.390773 -0.036125 0.9720 
RESID(-2) -0.282137 0.389768 -0.723860 0.4875 
     
     R-squared 0.055091    Mean dependent var -4.78E-11 
Adjusted R-squared -0.364868    S.D. dependent var 57467.75 
S.E. of regression 67138.17    Akaike info criterion 25.33935 
Sum squared resid 4.06E+10    Schwarz criterion 25.56758 
Log likelihood -172.3754    Hannan-Quinn criter. 25.31822 
F-statistic 0.131183    Durbin-Watson stat 1.688841 
Prob(F-statistic) 0.967025    
     
     
 
Analisis Normalitas 
0
1
2
3
4
5
6
7
-100000 1 100001
Series: Residuals
Sample 2002 2015
Observations 14
Mean      -4.78e-11
Median   5896.386
Maximum  102048.0
Minimum -105467.7
Std. Dev.   57467.75
Skewness   0.144516
Kurtosis   2.537077
Jarque-Bera  0.173738
Probability  0.916797
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Analisis Linieritas 
Ramsey RESET Test   
Equation: REGRESI   
Specification: PDB C EKS FDI   
Omitted Variables: Squares of fitted values  
     
      Value df Probability  
t-statistic  0.190888  10  0.8524  
F-statistic  0.036438 (1, 10)  0.8524  
Likelihood ratio  0.050921  1  0.8215  
     
     F-test summary:   
 Sum of Sq. df Mean Squares  
Test SSR  1.56E+08  1  1.56E+08  
Restricted SSR  4.29E+10  11  3.90E+09  
Unrestricted SSR  4.28E+10  10  4.28E+09  
     
     LR test summary:   
 Value df   
Restricted LogL -172.7721  11   
Unrestricted LogL -172.7466  10   
     
          
Unrestricted Test Equation:   
Dependent Variable: PDB   
Method: Least Squares   
Date: 06/19/17   Time: 00:53   
Sample: 2002 2015   
Included observations: 14   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 7901.745 106746.5 0.074023 0.9425 
EKS 3.027653 1.409109 2.148629 0.0572 
FDI 12.77288 8.729998 1.463102 0.1741 
FITTED^2 6.41E-08 3.36E-07 0.190888 0.8524 
     
     R-squared 0.959700    Mean dependent var 575043.7 
Adjusted R-squared 0.947611    S.D. dependent var 285748.6 
S.E. of regression 65404.26    Akaike info criterion 25.24952 
Sum squared resid 4.28E+10    Schwarz criterion 25.43211 
Log likelihood -172.7466    Hannan-Quinn criter. 25.23262 
F-statistic 79.38052    Durbin-Watson stat 1.794331 
Prob(F-statistic) 0.000000    
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Analisis Heteroskedastisitas 
Heteroskedasticity Test: Glejser  
     
     F-statistic 0.034208    Prob. F(2,11) 0.9665 
Obs*R-squared 0.086538    Prob. Chi-Square(2) 0.9577 
Scaled explained SS 0.067452    Prob. Chi-Square(2) 0.9668 
     
          
Test Equation:    
Dependent Variable: ARESID   
Method: Least Squares   
Date: 06/19/17   Time: 01:15   
Sample: 2002 2015   
Included observations: 14   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 53796.38 45103.55 1.192731 0.2581 
EKS -0.093590 0.575916 -0.162506 0.8739 
FDI 0.231746 3.080286 0.075235 0.9414 
     
     R-squared 0.006181    Mean dependent var 44285.16 
Adjusted R-squared -0.174513    S.D. dependent var 34503.73 
S.E. of regression 37393.40    Akaike info criterion 24.08379 
Sum squared resid 1.54E+10    Schwarz criterion 24.22073 
Log likelihood -165.5865    Hannan-Quinn criter. 24.07111 
F-statistic 0.034208    Durbin-Watson stat 1.865918 
Prob(F-statistic) 0.966473    
     
     
 
 
 
